BAB V

PEMBAHASAN

Setelah data dipaparkan dan menghasilkan temuan-temuan, maka kegiatan
berikutnya adalah mengkaji hakikat dan makna temuan penelitian. Masing-masing
temuan penelitian akan dibahas dengan mengacu pada teori dan pendapat para ahli
yang kompeten di bidang pembinaan Akhlakul Karimah siswa agar benar-benar
dapat menjadikan setiap temuan tersebut kokoh dan layak untuk dibahas.

A. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam menginternalisasikan

Nilai-nilai Akhlakul Karimah di SMK Negeri Bandung Tulungagung

Dari temuan penelitian sebelumnya dapat dikemukakan bahwa secara
umum strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam menginternalisasikan
nilai-nilai Akhlakul Karimah siswa di SMK Negeri Bandung Tulungagung
yaitu

1. Diadakannya tata tertib

Tata tertib sangat penting dalam hal pembinaan Akhlakul Karimah
kepada peserta didik. Dengan adanya tata tertib dalam sekolah bisa
menjadi salah satu strategi guru dalam menanamkan kedisiplinan kepada
peserta didik. karena kedisiplinan merupakan salah satu cara yang
digunakan guru untuk membina Akhlak peserta didik supaya mereka
mempunyai pribadi yang baik. Peneliti melihat Strategi yang digunakan
dalam pembinaan Akhlakul Karimah di SMK Negeri Bandung yang
difokuskan pertama adalah diadakannya tata tertib disekolah, tentang

sikap yang musti ditanamkan kepada peserta didik mengenai sikap
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kedisiplinan, sikap sopan santun, sikap tegur, salam, senyum, sapa
kepada teman dan jangan sampai terpengaruh pergaulan yang
menyimpang.

Dari paparan diatas kata disiplin (discipline) dalam lingkungan
sekolah secara tradisional merujuk kepada pengendalian terhadap
perilaku murid yang dilakukan secara eksternal. Dengan kata lain, konsep
awal tentang disiplin terkait erat dengan perilaku yang sesuai dengan
norma, yang dapat diamati dari luar. Mereka yang tidak mematuhi norma
disebut sebagai berperilaku menyimpang (misbehavior) yang nampak
dalam diri manusia, khususnya dalam diri anak. Oleh karena itu, agar
anak bisa belajar dan memperoleh hasil yang bagus, mereka harus
diberikan batasan-batasan terhadap perilaku mereka.! Pendidikan dengan
kedisiplinan memerlukan ketegasan dan kebijaksanaan. Ketegasan
maksudnya seorang pendidik harus memberikan sanksi pada setiap
pelanggaran yang dilakukan oleh anak didik, sedangkan kebijaksanaan
mengharuskan seorang guru memberikan sanksi sesuai dengan jenis
pelanggaran tanpa dihinggapi emosi atau dorongan-dorongan lain. Ta’zir
adalah hukuman yang dijatuhkan pada anak didik yang melanggar.
Hukuman ini diberikan bagi yang telah berulangkali melakukan

pelanggaran tanpa mengindahkan peringatan yang diberikan.?

! Hamzah B. Uno, Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran,(Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2016), hal. 176

2 Tamyiz Burhanudin, Akhlak Pesantren Solusi bagi Kerusakan Akhlak, (Yogyakarta:
ITTAQA Press, 2001), hal. 59
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Dengan demikian dapat disimpulkan temuan dari penelitian ini
memperkuat dan sesuai dengan teori internalisasi nilai-nilai Akhlakul
Karimah yaitu strategi pembelajaran yang digunakan guru Pendidikan
Agama Islam harus bisa membuat peserta didik memiliki pribadi yang
baik, sopan santun, dan menanamkan Akhlakul Karimah yang baik dalam
dirinya supaya tidak terpengaruh oleh pergaulan bebas dizaman modern
saat ini dengan menggunakan penanaman kedisiplinan. Menggunakan
Pendidikan  dengan  kedisiplinan memerlukan  ketegasan dan
kebijaksanaan. Ketegasan maksudnya seorang pendidik harus
memberikan sanksi pada setiap pelanggaran yang dilakukan oleh anak
didik, sedangkan kebijaksanaan mengharuskan seorang guru memberikan
sanksi sesuai dengan jenis pelanggaran tanpa dihinggapi emosi atau
dorongan-dorongan lain.

2. Memberikan suri tauladan yang baik (Uswatun Hasanah)

Semua tingkah laku yang dikerjakan guru akan ditirukan oleh
peserta didik. Maka dari itu sebagai guru khususnya guru Pendidikan
Agama Islam harusnya bisa mencontoh kepribadian dan tingkah laku
yang baik kepada peserta didik. Dengan guru mempunyai strategi
dalam menginternalisasi Akhlakul Karimah akan membuat peserta didik
memahami apa yang guru ajarkan dan juga bisa mencontoh apa saja
yang guru kerjakan. Peneliti melihat dalam menanamkan strategi
uswatun hasanah guru harus mencontohkan secara langsung yang bisa

diteladani oleh peserta didik. misalkan saja tidak terlambat masuk
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kekelas untuk mengajar. Maka siswa juga akan melihat dan selanjutnya
mencontoh supaya disiplin tidak terlambat masuk kekelas. Selain
pengajaran dikelas guru di SMK Negeri Bandung juga mencontohkan
langsung dengan mengajak bersama-sama untuk melakukan ibadah
sholah dhuha dimushola. Dalam mengajar guru tidak hanya
memberikan teori saja tetapi juga mengajarkan praktik kepada peserta
didik supaya peserta didik bisa mencontoh langsung.

Keteladanan dalam pendidikan adalah metode influentif yang
paling menyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan
membentuk anak didalam moral, spiritual, dan sosial. Hal ini karena
pendidik adalah contoh terbaik dalam pandangan anak yang akan
ditirunya dalam tindak tanduknya, dan tata santunnya, disadari ataupun
tidak, bahkan tercetak dalam jiwa dan perasaan suatu gambaran
pendidikan tersebut, baik dalam ucapan atau perbuatan, baik materiil
atau spiritual, diketahui atau tidak diketahui.®> Keteladanan merupakan
sikap yang ada dalam pendidikan Islam dan telah dipraktekkan sejak
zaman Rasulullah. Keteladanan ini memiliki nilai yang penting dalam
pendidikan Islam, karena memperkenalkan perilaku yang baik melalui

keteladanan, sama halnya memahami sistem nilai dalam bentuk nyata.*

% Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam. (Semarang: CV Asy-
Syifa, 1993) Jilid 2, hal. 2.

* Syafi’i Ma’arif, Pemikiran Tentang Pembaharuan Islam di Indonesia, (Yogyakarta :Tiara
Wacana, 1991), hal. 59



125

Dijelaskan dalam firman Allah SWT dalam QS Al Ahzab: 21 :

o @ P 'y N A @ . L PP P
p3adly alll o250 O o) 2ins 530 Al Je2y @ K0 08 A3

Artinya : Sesungguhnya telah ada pada diri Rasul itu
suritauladan yang baik bagimu vyaitu orang-orang yang
mengharapkan rahmat Allah dan hari akhir dan dia banyak
mengingat Alloh SWT. (QS Al Ahzab : 21)

Demikian metode pendidikan Rasulullah SAW ketika membina
Akhlak anak dengan contoh teladan beliau langsung. Bentuk pendidikan
inilah yang merupakan sebaik-baiknya metode yang dapat diterapkan
pada anak.’

Teladan yang baik adalah menyelaraskan perkataan dan perbuatan
dalam satu kesatuan yang tak terpisahkan. Seorang ayah tidak cukup
hanya memiliki wawasan keislaman yang bagus untuk mengarahkan
anak-anaknya. Orang tua juga tidak bisa hanya sekedar memerintahkan
anak-anaknya untuk merealisasikan apa yang telah diperintahkan kepada
mereka.’

Dengan demikian dapat disimpulkan temuan dari penelitian ini
memperkuat dan sesuai dengan teori internalisasi nilai-nilai Akhlakul

Karimah yaitu strategi pembinaan dengan menggunakan uswatun

® M. Nur Abdul Hafizh, Mendidik Anak Bersama Rasulullah. (Bandung: Al Bayan,
1999),cet. Ke-4, hal. 190.

® Muhammad Al Zuhaili, Menciptakan Remaja Dambaan Allah Panduan Bagi Orang Tua
Muslim. (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2004), cet. Ke 1, hal. 84.
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hasanah atau keteladanan adalah salah satu strategi yang baik

digunakan dalam penanaman Akhlakul Karimah kepada peserta didik.

karena dengan adanya uswatun hasanah dari guru, peserta didik bisa

melihat dan mencontoh langsung dari apa yang diajarkan oleh guru.

3. Pendidikan dengan nasihat

Pendidikan dengan mengunakan nasihat adalah strategi yang baik
digunakan dalam menginternalisasikan nilai-nilai Akhlakul Karimah
kepada peserta didik. Misalkan saja guru bisa menegur langsung atau
memberikan pengarahan berupa nasihat kepada peserta didik jika mereka
melanggar tata tertib atau mereka berbicara kasar, kotor atau bersikap
tidak sopan. Dengan begitu guru bisa mengarahkan secara langsung.
Peneliti melihat di SMK Negeri Bandung dalam pembelajaran
memperhatikan dalam hal pembentukan keimanan, mempersiapkan moral,
spiritual, dan sosial anak adalah pendidikan dengan pemberian nasihat
kepada peserta didik. dengan guru memberikan nasihat kepada peserta
didik dapat membukakan mata peserta didik dan mendorong menuju
situasi luhur, Menghiasinya dengan akhlak yang baik.

Dari paparan diatas dijelaskan, Pembelajaran yang penting dalam
pendidikan, pembentukan keimanan, mempersiapkan moral, spiritual,
dan sosial anak adalah pendidikan dengan pemberian nasihat. Sebab,
nasihat itu dapat membukakan mata anak-anak pada hakikat sesuatu,
mendorong menuju situasi luhur, Menghiasinya dengan akhlak yang

mulia, dan membekalinya dengan prinsip- prinsip Islam. Maka tak heran
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kita mendapatkan Al Qur’an memakai pembelajaran ini, yang bicara
kepada jiwa, dan mengulang-ngulangnya dalam beberapa ayat dan
tempat.’

Rasyid Ridha seperti dikutip Burhanudin mengartikan nasehat
(mauidzah) sebagai peringatan atas kebaikan dan kebenaran, dengan jalan
apa saja yang dapat menyentuh hati dan membangkitkannya untuk
mengamalkan. Metode mauidzah harus mengandung tiga unsur, yakni
uraian tentang kebaikan dan kebenaran yang harus dilakukan oleh
seseorang, misalnya: tentang sopan santun, motivasi untuk melakukan
kebaikan, dan peringatan tentang dosa yang muncul dari adanya larangan,
bagi dirinya dan orang lain.?

Setiap orang atau anak mempunyai kecenderungan untuk meniru
dan terpengaruh oleh kata-kata yang didengarnya, kemudian direspons ke
dalam tingkah lakunya. Pembawaan itu biasanya tidak tetap dan oleh
karena itu kata-kata harus diulang-ulang. Nasihat yang berpengaruh
membuka jalannya ke dalam jiwa secara langsung melalui perasaan. la
menggerakkannya dan menggoncangkan isinya selama waktu tertentu,
tak ubahnya seperti seorang peminta-minta yang berusaha
membangkitkan Kkenistaanya sehingga menyelubungi seluruh dirinya.
Tetapi, bila tidak dibangkitkan maka kenistaan itu terbenam lagi. Nasihat

yang jelas dan dapat dipegangi adalah nasihat yang dapat

" Abdullah Nashih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam. (Semarang: CV Asy-
Syifa, 1993), Jilid 2, hal. 64

® Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam, Terj. Dahlan &
Sulaiman, ( Bandung: CV.Diponegoro, 1992), hal. 390
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menggantungkan perasaan dan tidak membiarkan perasaan itu jatuh ke
dasar bawah dan mati tak bergerak.’

Dengan demikian dapat disimpulkan temuan dari penelitian ini
memperkuat dan sesuai dengan teori internalisasi nilai-nilai Akhlakul
Karimah yaitu Guru Pendidikan Agama Islam adalah guru yang berperan
penting dalam hal memberikan nasihat, mengingatkan, mengajak, supaya
siswa tidak hanya mendapat teori dari guru tetapi siswa bisa langsung
mempraktekkan apa yang guru ajarkan. Yang awalnya guru
mengingatkan dan mengajak dan seterusnya siswa dapat menjadikan hal
yang baik tersebut menjadi kebiasaan.

4. Memberikan perhatian secara khusus

Dalam pengajaran guru hendaknya memberikan perhatian khusus
kepada peserta didik. Sangat penting dalam guru bisa memahami
peserta didiknya satu persatu. Karena itu salah satu tugas guru
disekolah yaitu bisa memahami apa yang peserta didik inginkan.
Peneliti melihat dalam pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam di
SMK Negeri Bandung menggunakan strategi dengan pendekatan secara
langsung atau mempunyai perhatian secara khusus kepada peserta
didik. misalkan guru menerangkan tentang bab zakat maka dalam
pembelajaran guru juga menyisipkan materi tentang Akhlakul Karimah.
Jadi walaupun bukan bab Akhlak tetapi peserta didik juga harus

mengetahui dalam bab zakat juga masih berkesinambungan dengan

% Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam. (Bandung: Pustaka Setia, 1998), Cet. Ke-2, hal. 134
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materi Akhlakul Karimah. Menggunakan pendekatan dari hati kehati
mengenai apa masalah yang sedang dialami oleh peserta didik guru bisa
merangkul dan memberikan motivasi kepada peserta didik.

Dimaksud dengan pendidikan dengan perhatian adalah
mencurahkan, memerhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan
anak dalam pembinaan akhidah dan moral, persiapan spiritual dan
sosial, disamping selalu bertanya tentang situasi pendidikan jasmani
dan daya hasil ilmiahnya.™

Metode pendidikan anak dengan cara memberikan perhatian
kepada anak akan memberikan dampak positif, karena dengan strategi
ini si anak merasa dilindungi, diberi kasih sayang karena ada tempat
untuk mengadu baik suka maupun duka. Sehimgga anak tersebut
menjadi anak yang berani untuk mengutarakan isi hatinya atau
permasalahan yang ia hadapi kepada orang tua atau gurunya.**

Dengan demikian dapat disimpulkan temuan dari penelitian ini
memperkuat dan sesuai dengan teori internalisasi nilai-nilai Akhlakul
Karimah yaitu pentingnya melakukan pendekatan kepada peserta didik.
karena dengan begitu guru bisa mengetahui apa yang dialami oleh
peserta didik. Supaya jika ada kesulitan dalam belajar disekolah guru
bisa tanggap membantu mereka dalam belajar dengan pendekatan dari
hati kehati supaya guru bisa lebih mengerti apa yang peserta didik

inginkan.

10 Aat Syafaat, Sohari Sahrani, Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam mencegah
kenakalan remaja (Juvenile Delinquency). (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2008), hal 46
" Ibid., hal 47
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5. Menanamkan pembiasaan beribadah

Salah satu strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam
menginternalisasi Akhlakul Karimah kepada peserta didik vyaitu
penanaman pembiasaan beribadah kepada peserta didik. karena dengan
adanya penanaman pembiasaan kepada peserta didik mereka bisa
melakukan beribadah setiap hari tanpa disuruh lagi. Mereka bisa
melakukannya dengan senang hati karna menurut mereka sudah menjadi
kewajiban dan pembiasaa. Peneliti melihat Setiap mengawali
pembelajaran guru Pendidikan Agama Islam mengajak peserta didik
untuk mengaji bersama, mengajak untuk beribadah sholat dhuha bersama
yang diharap supaya menjadi kebiasaan yang baik selanjutnya. Guru juga
memberikan motivasi kepada peserta didik supaya mereka bisa semangat
dalam melaksanakan ibadah kepada Allah SWT.

Fitrah Allah bahwa manusia diciptakan Allah mempunyai naluri
beragama, yaitu agama tauhid. Jika ada manusia tidak memiliki agama
tauhid, hal itu tidaklah wajar. Mereka tidak beragama tauhid itu hanyalah
lantaran pengaruh lingkungan.*?

Islam mempergunakan kebiasaan itu sebagai salah satu teknik
pendidikan, lalu mengubah seluruh sifat-sifat baik menjadi kebiasaan,
sehingga jiwa dapat menunaikan kebiasaan, tanpa terlalu payah, tanpa

kehilangan banyak tenaga, dan tanpa menemukan banyak kesulitan.*?

139

2 Abdullah Nashih Ulwan... hal. 64
“ Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), Cet. Ke-2, hal.
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Kebiasaan mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia,
karena ia menghemat banyak sekali kekuatan manusia. Sudah menjadi
kebiasaan yang sudah melekat dan spontan agar kekuatan itu dapat
dipergunakan untuk kegiatan- kegiatan di lapangan lain seperti untuk
bekerja, beribadah, memproduksi dan mencipta.**

Dengan demikian dapat disimpulkan temuan dari penelitian ini
memperkuat dan sesuai dengan teori internalisasi nilai-nilai Akhlakul
Karimah yaitu pentingnya menanamkan pembiasaan kepada peserta didik
supaya menjadikan beribadah menjadi pembiasaan disetiap harinya maka
guru harus mengajak dan mengajarkan setiap hari supaya peserta didik
tidak lupa untuk beribadah. Dan peserta didik menjadi tidak enak jika
tidak mengerjakan hal tersebut karena sudah menjadi pembiasaan. Dan
juga perlunya pemberian motivasi supaya mereka bisa lebih semangat
lagi dalam beribadah.

6. Memberikan pengajaran dengan praktik langsung

Selain  memberikan suritauladan dan menanamkan pembiasaan
beribadah guru Pendidikan Agama Islam juga memberikan pengajaran
dengan menyuruh peserta didik melakukan praktik langsung dengan apa
yang sudah diajarkan oleh guru kepada mereka. Dengan begitu mereka
tidak hanya diberikan teori didalam kelas tetapi juga diajarkan secara
langsung. Peneliti melihat pada materi pendidikan agama Islam tak lupa

guru menyelipkan pengajaran mengenai jujur, bertaggung jawab, sabar.

' Aat Syafaat, Sohari Sahrani, Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam mencegah
kenakalan remaja (Juvenile Delinquency). (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2008), hal 44
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Selain itu beliau juga memberikan tugas dengan praktik yang membuat

siswa itu bisa memahami materi yang saya sampaikan dengan baik.
Dalam usaha mewujudkan generasi remaja yang penuh dengan

kepatuhan terhadap syariat ajaran agama, untuk mencegah perilaku

juvenile delinquency salah satu diantaranya adalah ibadah sholat.™

-
0%

: ’%‘a/. %o /i/‘af 1 Lof~ o 1 o PRI //5/;06;/
5SS A% 5 G, AUl ¥ 8 gale kg saliall, GUAT AT

Ls355l) Aaaladig
Artinya : Dan perintahkan kepada keluargamu mendirikan shalat

dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta
rezeki kepadamu, kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan,
akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa. (QS Thaha:
132)

Dengan memerhatikan ayat diatas, jelas bahwa orang tua harus
membiasakan secara dini menyuruh anaknya mengerjakan sholat agar
mereka terbiasa dan patuh dalam menjalankannya. Oleh karena itu,
orang tua dituntut untuk membimbing dan mengajarkan agama pada
anaknya, khususnya remaja, serta tidak meninggalkan mereka dalam
keadaan lemah.'®

Dengan demikian dapat disimpulkan temuan dari penelitian ini
memperkuat dan sesuai dengan teori internalisasi nilai-nilai

Akhlakul Karimah vyaitu strategi yang digunakan guru dalam

'3 |bid., hal. 166
1° Aat Syafaat, Sohari Sahrani, Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam ....hal. 168
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menginternalisasi  nilai-nilai  Akhlakul ~Karimah guru harus
mempunyai strategi yang tepat supaya siswa bisa memahami materi
pelajaran yang disampaikan dengan baik. Selain orang tua dirumah,
guru disekolah juga mempunyai kewajiban untuk memberikan
pengajaran praktik langsung dengan  mengajak, membimbing,
mengarahkan dan memberikan pengajaran secara langsung kepada
anak atau peserta didik untuk melakukan ibadah wajib setiap hari
dan menanamkan Akhlakul Karimah kepada mereka.

B. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mewujudkan nilai-
nilai Akhlakul Karimah dalam perilaku siswa di SMK Negeri
Bandung Tulungagung

Dalam mewujudkan nilai-nilai Akhlakul Karimah siswa guru
Pendidikan Agama Islam sudah mempunyai strategi tersendiri, antara
lain:

1. Pembiasaan membaca do’a dan membaca Al Qur’an sebelum mata
pelajaran dimulai.

Dalam mewujudkan apa yang sudah diajarkan guru Pendidikan
Agama Islam mengajak peserta didik untuk berdo’a dan membaca Al
Qur’an setiap hari sebelum mata pelajaran dimulai. Karena ini salah
satu pembiasaan yang baik untuk mereka agar pembelajaran bisa
berjalan dengan lancar. Peneliti melihat Sebelum melakukan
pembelajaran guru di SMK Negeri Bandung mengajak peserta didik

untuk melakukan do’a sebelum pembelajaran. Dengan melakukan
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Doa sebelum pembelajaran berlangsung peserta didik bisa cepat
dengan mudah menangkap materi yang beliau jelaskan. Selanjutnya
sesudah membaca doa sebelum melakukan pembelajaran guru
mengajak peserta didik untuk membaca ayat suci al-Qur’an yang
bertujuan supaya mereka mampu membaca ayat suci al-Qur’an
dengan baik dan benar dan mampu memahami isi dari bacaan ayat
suci al-Qur’an serta mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Dari paparan diatas, Pendidikan Agama Islam yang akan dicapai
adalah mengantarkan peserta didik mampu memilih Al Qur’an
sebagai pedoman hidup (kognitif), mampu menghargai Al Qur’an
sebagai pilihannya yang paling benar (afektif), serta mampu
bertindak dan mengamalkan pilihannya (Al Qur’an sebagai pedoman
hidup) dalam kehidupan sehari-hari.*’

Metode pembelajaran Agama Islam didefinisikan sebagai cara-cara
tertentu yang paling cocok untuk dapat digunakan dalam mencapai
hasil-hasil Pembelajaran Agama Islam yang berada dalam kondisi
pembelajaran tertentu. Karena itu, metode Pembelajaran Agama
Islam dapat berbeda-beda menyesuaikan dengan hasil pembelajaran
dan kondisi pembelajaran yang berbeda-beda pula.™®

Dengan demikian dapat disimpulkan temuan dari penelitian ini
memperkuat dan sesuai dengan teori mewujudkan nilai-nilai

Akhlakul Karimah yaitu bahwa membaca Do’a dan ayat-ayat suci al-

Y Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012) Cet.

Ke 5, hal. 146

18 1bid.,

hal. 147
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Qur’an setiap hari sebelum jam pelajaran dimulai merupakan
kegiatan mendidik siswa dalam hal memahami isi bacaan al-Qur’an
dan mampu mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari dan
diharapkan tertanam budi pekerti yang baik pada peserta didik dan

menjadi peserta didik yang berAkhlakul Karimah.

. Pembiasaan sholat dhuhur berjama’ah

Guru Pendidikan Agama Islam selalu mengajak peserta didik untuk
melakukan sholat dhuhur berjama’ah setiap hari. Karena itu juga
salah satu strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam mewujudkan
nilai-nilai Akhlakul Karimah kepada peserta didik. Peneliti melihat
Salah satu strategi guru dalam mewujudkan nilai-nilai Akhlakul
Karimah siswa disekolah yaitu salah satunya dengan mewajibkan
peserta didik untuk melakukan sholat dhuhur berjamaah disekolah.
Guru berharap dengan adanya sholat berjamaah dhuhur berjamaah ini
bisa menjadi pembiasaan bagi semua peserta didik dalam upaya
pembinaan Akhlakul Karimah siswa dan menimbulkan rasa
kekeluargaan di SMK Negeri Bandung.

Dari paparan diatas dijelaskan, apabila seorang pemuda
semenjak kecil membiasakan dirinya merasa senantiasa diawasi
(ihsan) oleh Allah SWT dalam setiap gerak gerik dan perbuatan
yang ia lakukan seraya yakin bahwa Allah SWT akan membalas dan

meridhai orang yang mau taat kepada-Nya, hal itu akan
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memudahkannya melakukan apa yang diperintahkan Allah SWT
serta menjauhi apa yang dilarang-Nya.*®
Dengan demikian dapat disimpulkan temuan dari penelitian ini
memperkuat dan sesuai dengan teori mewujudkan nilai-nilai
Akhlakul Karimah yaitu penanaman pembiasaan sholat dhuhur
berjama’ah merupakan hal yang penting dalam hal pembinaan
Akhlakul Karimah, maka dari itu pentingnya pembinaan dari guru
Pendidikan Agama Islam supaya peserta didik bisa lebih semangat
dalam melakukan ibadah dan tidak meninggalkan ibadah wajib.
Dengan merasa selalu diawasi oleh Allah SWT maka peserta didik
akan takut untuk meningalkan ibadah.
3. Melakukan praktik keagamaan
Guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya memberikan teori saja
kepada peserta didik tetapi juga memberikan praktik keagamaan.
Karena dengan adanya praktik keagamaan peserta didik dapat
memahami dengan baik apa yang guru ajarkan. Dan juga guru bisa
memantau secara langsung apakah peserta didik sudah memahami
dengan baik apa yang guru ajarkan. Penulis melihat Sangat penting
kaitannya dengan memberikan pengajaran praktek keagamaan untuk
peserta didik. Karena selain memberi materi tentang keagamaan
praktik juga mampu memahamkan siswa dengan baik. Maka dari itu

guru sangat berharap dengan memberikan praktik ke peserta didik

19 Syaikh M. Jamaluddin Mahfuzh, Psikologi Anak dan Remaja Muslim. (Jakarta: Pustaka
Al-Kautsar, 2004), Cet. Ke-3, hal. 199
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mereka mampu mengerti dengan apa yang beliau jelaskan. Dalam
mewujudkan nilai-nilai Akhlakul Karimah kepada peserta didik
biasanya guru memberikan praktik keagamaan kepada mereka supaya
bisa lebih memahami apa yang diajarkan. Misalkan saja setiap awal
pembelajaran dikelas guru selalu membiasakan untuk membaca Al
Quran bersama-sama. Dengan begitu peserta didik juga bisa lebih
lancar dalam membaca Al Quran.

Bimbingan ibadah, yang meliputi: Praktik sholat, pembacaan Al
Qur’an, pemberian motivasi untuk melaksanakan puasa sunat untuk
tingkat SLTP dan SMU, pengumpulan infag, shadagah, dan zakat,
serta praktik ibadah sosial. Selain itu, pada setiap tatap muka
dilakukan tadarus Al Qur’an selama 5-10 menit, dan pengumpulan
infag mingguan dilakukan pada awal atau akhir pada setiap
pertemuan. Hasil infaq tersebut disalurkan kepada mustagin sebagai
bagian dari ibadah sosial.?

Dengan demikian dapat disimpulkan temuan dari penelitian ini
memperkuat dan sesuai dengan teori mewujudkan nilai-nilai
Akhlakul Karimah yaitu untuk mewujudkan nilai-nilai Akhlakul
Karimah kepada peserta didik tidak hanya dengan pengajaran teori
saja tetapi perlu adanya praktik keagamaan secara langsung kepada
peserta didik supaya mereka bisa lebih mengerti dan bisa langsung

belajar bagaimana caranya beribadah.

? Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012) Cet.

Ke 5, hal.109
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4. Mengajak peserta didik merayakan kegiatan peringatan hari besar
keagamaan
Dalam mewujudkan nilai-nilai Akhlakul Karimah guru juga
mengajak peserta didik untuk ikut serta merayakan kegiatan hari
besar keagamaan. Misalkan saja hari Maulid Nabi Muhammad SAW,
Hari raya idul Adha dan penyembelihan hewan Qurban. Dengan
begitu peserta didik bisa lebih menghormati dan memahami adanya
peringatan-peringatan hari besar keagamaan. Peneliti melihat Dalam
menanamkan nilai-nilai Akhlakul Karimah kepada peserta didik di
sekolah juga mengadakan kegiatan dihari-hari besar Islam. Misalkan
saja peringatan maulid Nabi Muhammad SAW. Kegiatan ini
bertujuan supaya siswa dapat menelaah makna dari peringatan hari-
hari besar Islam dan para siswa melakukan serangkaian kegiatan
positif yang berkaitan dengan hari-hari besar Islam. Selain itu pada
hari Idul Fitri dan Idul Adha, seperti pada Idhul Adha peserta didik
juga dibatkan dalam membantu membagikan hewan qurban supaya
siswa juga mengerti arti berqurban dan bersedekah kepada orang-
orang yang membutuhkan. Dalam perayaan hari Raya Idul Adha
penyembelihan hewan Qurban disekolah mereka juga diajak
membantu supaya mereka juga bisa melihat langsung cara
penyembelihannya.
Dari paparan diatas dijelaskan, ajaran tentang ibadah yaitu segala

bentuk pengabdian yang ditujukan kepada Allah semata. Bentuk
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pengabdian itu secara tegas digariskan oleh syari’at Islam seperti
sholat, zakat, puasa, haji.?*

Dengan demikian dapat disimpulkan temuan dari penelitian ini
memperkuat dan sesuai dengan teori yaitu pentingnya dalam
mewujudkan nilai-nilai Akhlakul Karimah kepada peserta didik
dengan dilibatkannya peserta didik dalam hari-hari besar Islam
diharap siswa dapat menelaah makna dari peringatan Maulid Nabi
dan hari-hari besar lainnya dalam bentuk pengabdian kepada Allah
SWT supaya terbentuknya Akhlakul Karimah pada diri siswa.

5. Pemeriksaan tata tertib

Dalam mewujudkannya nilai-nilai Akhlakul Karimah kepada
peserta didik guru juga selalu mengadakan pemeriksaan kelengkapan
dan kerapian berpakaian, pemeriksaan kuku, pemeriksaan rambut dan
juga pemeriksaan lainnya supaya peserta didik bisa mentatati
peraturan tata tertib dengan baik di SMK Negeri Bandung
Tulungagung.

Peneliti melihat Menanamkan kedisiplinan kepada peserta didik, di
SMK juga melakukan pemeriksaan tata tertib secara rutin. Selain
memberi hukuman untuk peserta didik yang terlambat kita juga
memberikan hukuman kepada siswa yang tidak mau berhenti pada
saat pemutaran lagu Indonesia Raya pada setiap pagi sebelum jam

pembelajaran pertama dilaksanakan. Dengan begitu siswa lebih bisa

2! 7akiah Daradjat, Metodik khusus Pengajaran Agama Islam....hal. 73
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menghormati bangsanya sendiri. Karena kalau tidak dari sekarang
kapan lagi kita menanamkan rasa Nasionalisme kepada bangsanya
sendiri. Guru  sebelum matapelajaran dimulai biasanya terlebih
dahulu memeriksa kerapian peserta didik. dari mulai kuku, sabuk,
baju, atau kaos kaki. Karena jika melaksanakan pembelajaran dan
peserta didik rapi maka akan mempengaruhi proses pembelajaran
tersebut dan proses pembelajaran akan lebih nyaman. Guru
Pendidikan Agama Islam juga akan menegur langsung jika melihat
peserta didik ada yang bajunya tidak dimasukkan ke celana. Sebelum
mata pelajaran dimulai biasanya guru selalu mengecek kerapian
peserta didik. karena di SMK tidak hanya mengajar kelas yang isinya
perempuan semua tetapi juga mengajar kelas yang keseluruhan laki-
laki jadi saya ajarkan mereka untuk disiplin.
Zakiah Daradjat mengemukakan,
“Pendidikan Agama Islam hendaknya dapat mewarnai
kepribadian remaja, sehingga agama itu benar-benar menjadi
bagian dari pribadinya yang akan menjadi pengendali dalam
kehidupannya kemudian hari. Untuk pembinaan pribadi itu,
Pendidikan Agama hendaknya diberikan oleh seseorang yang
benar-benar mencerminkan agama dalam sikap, tingkah laku,
gerak gerik, cara berpakaian, berbicara, menghadapi persoalan,
dan keseluruhan pribadinya, pendidikan dan pembinaan agama
akan sukses apabila ajaran agama itu hidup dan tercermin dalam
pribadi remaja.”22
Dengan demikian dapat disimpulkan temuan dari penelitian ini

memperkuat dan sesuai dengan teori mewujudkan nilai-nilai Akhlakul

Karimah yaitu pentingnya pemeriksaan tata tertib kepada peserta didik

22 Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama. (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), Cet. Ke-1, hal. 107
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supaya peserta didik bisa rapi disiplin dan tidak melanggar peraturan dari
sekolah. Dan bisa menjadi pribadi yang lebih baik kedepannya.
Pemberian hukuman kepada peserta didik yang melanggar tata tertib atau
peserta didik yang tidak disiplin juga salah satu strategi guru dalam
membina Akhlakul Karimah kepada peserta didik. Karena pemberian
hukuman akan memberikan efek jera kepada peserta didik yang tidak

mematuhi peraturan.



